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SUMMARY

Rori Fusilawati. Analysis Financial Of Citrus And Mango Seedling Business At
Arisan Gading Village South Indralaya Subdistrict Ogan Ilir Regency South
Sumatera Province. (Guided by MARYATI MUSTOFA HAKIM and MARYADI)

The purpose of this research is (1) to know the feasibility aspect of mango and
citrus seedling business in Arisan Gading Village, South Indralaya District, Ogan Ilir
Regency. (2) to analyze the financial feasibility of mango and citrus seedlings in
Arisan Gading Village, South Indralaya District, Ogan Ilir Regency (3) to analyze the
most sensitive factors to the financial feasibility of mango and citrus seedlings in the
village of Arisan Gading Kecamatan South Indralaya Ogan Ilir District. The method
used in this research is the survey method and the sampling method used in this study
is the census method, where all the existing population is taken in accordance with
the criteria. The census method is a collection method that takes all the elements of
the population investigated one by one. This research was conducted in Arisan
Gading Village, South Indralaya District, Ogan Ilir Regency. Data collection was
conducted in November 2017.

The research results show that the aspect of the feasibility of mango and citrus

seedling business in Arisan Gading village is by way of mangrove and orange
breeding business conducted by breeder farmer with temporary grafting method for
mango and citrus breeding nursery in Arisan Gading Village sells the seedlings
directly to the consumers. come directly and there are also seeds sold to collecting
traders who come from the village of Sukaraja.
Mango and citrus breeding business conducted by farmer breeder in Arisan Village
financially mango and orange nursery business with a period of 5 years, it is feasible
to cultivate where the resulting NPV is positive, for NPV to be cultivated where; for
NPV Rp 172.284.310, IRR 88 percent, Gross B / C 2,2, Net B/ C 5,9, BEP units of
1,593 polybag and BEP Rupiah of 7,967,418 for mango breeding while for BEP the
orange unit is 8,209 polybag and BEP Rupiah of Rp. 38.633.667.

The most sensitive factor to the financial feasibility level of mango seedling
business from input and output side is the description of operational cost and the
decrease of the amount of seed production with tolerance limit of 45 percent while for
orange breeding business the most sensitive factor is from the input and output aspect
namely the operational cost and decrease the number of seed production with a
tolerance limit of 88 percen
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RINGKASAN

Rori Fusilawati. Analisis Kelayakan Finansial Usaha Pembibitan Mangga Dan
Jeruk Di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir

Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing Olen MARYATI MUSTOFA HAKIM
dan MARYADI)

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui aspek kelayakan usaha
pembibitan mangga dan jeruk di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan llir. (2) untuk menganlisis tingkat kelayakan finansial usaha tani
pembibitan mangga dan jeruk di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan Ilir (3) untuk menganalisis faktor-faktor yang paling sensitif
terhadap tingkat kelayakan finansial usaha tani pembibitan mangga dan jeruk di Desa
Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survei dan Metode penarikan contoh
yang dipakai pada penelitian ini adalah metode sensus, dimana semua populasi yang
ada diambil sesuai dengan kriteria. Metode sensus adalah cara pengumpulan yang
mengambil seluruh elemen populasi yang diselidiki secara satu per satu. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan
Ilir Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan November 2017.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Aspek kelayakan usaha pembibitan
mangga dan jeruk di Desa Arisan Gading adalah dengan cara usaha pembibitan
mangga dan jeruk dilakukan oleh petani penangkar dengan metode okulasi sementara
itu untuk saluran pemasaan pembibitan mangga dan jeruk di Desa Arisan Gading
menjual hasil bibitnya langsung kepada konsumen yang datang langsung dan ada
juga bibit dijual kepada pedagang pengumpul yang berasal dari desa Sukaraja .

Usaha pembibitan mangga dan jeruk yang dijalankan oleh petani penangkar di
Desa Arisan secara finansial usaha pembibitan mangga dan jeruk dengan jangka
waktu 5 tahun, layak untuk diusahakan dimana NPV yang dihasilkan bernilai positif,
untuk NPV untuk diusahakan dimana; untuk NPV Rp 172.284.310, IRR 88 persen,
Gross B/C 2,2, Net B/C 5,9, BEP unit sebanyak 1.593 polybag dan BEP Rupiah
sebesar 7.967.418 untuk pembibitan mangga sedangkan untuk BEP unit jeruk adalah
sebanyak 8.209 polybag dan BEP Rupiah sebesar Rp. 38.633.667.

Faktor yang paling sensitif terhadap tingkat kelayakan finansial usaha
pembibitan mangga dari sisi input dan output yaitu kenaian biaya operasional dan
penurunan jumlah produksi bibit dengan batas toleransi 45 persen sedangkan untuk
usaha pembibitan jeruk faktor yang paling sensitif adalah dari sisi input dan output
yaitu kenaian biaya operasional dan penurunan jumlah produksi bibit dengan batas
toleransi 88 persen

Kata kunci: Aspek kelyakan, Kelayakan finansial, sensitivitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian sebagai salah satu wujud pembangunan nasional
bertujuan untuk mendukung usaha-usaha peningkatan produksi serta peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani. Sampai saat ini lahan usaha untuk pertanian
masih cukup luas dan belum mencapai tingkat produktivitas yang optimal, antara lain
disebabkan belum diterapkannya paket anjuran teknologi secara tepat seperti:
penggunaan benih varietas unggul bersertifikat, pemupukan berimbang dan
pemakaian pupuk organik serta pupuk bio-hayati, pengelolaan pengairan dan
perbaikan budidaya (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015).

Salah satu sektor pertanian yang menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat
Indonesia saat ini adalah pembangunan subsektor pertanian tanaman pangan dan
hortikultura. Subsektor ini diharapkan mampu  meningkatkan produksi dan
kesejahteraan petani yang dicapai melalui upaya peningkatan pendapatan, produksi,
dan produktivitas usahatani. Tanaman hortikultura sangat berperan dalam kehidupan
manusia, karena merupakan  sumber gizi pelengkap makanan pokok yang
berpengaruh terhadap kondisi kesehatan manusia (Kurniawati, 2012).

Komoditas hortikultura adalah komoditi yang memiliki peluang pasar yang
besar, komoditas dengan nilai ekonomi yang tinggi, potensi produksi tinggi, dan
berpeluang dalam pengembangan teknologi. Tanaman hortikultura juga merupakan
sumber berbagai vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia.
Hortikultura yang unggul sangat diharapkan perkembangannya, karena mencakup
sentra pertumbuhan agribisnis dan pemerataan hortikultura yang sudah ada (Nopian
dan Balkis, 2011).

Indonesia merupakan salah satu penghasil buah tropis yang memiliki kelebihan
dibandingkan dengan negara lain penghasil buah tropis lainnya, diantaranya adalah
keanekaragaman dan keunggulan cita rasa yang tidak dimiliki oleh buah dari negara

lain. Komoditi buah-buahan memiliki keragaman dalam jenisnya dan memiliki nilai



ekonomi lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya. Selain itu
tanaman buah-buahan juga bersifat spesifik terhadap lokasi, responsif terhadap
teknologi maju, produk yang bernilai tambah besar dan pasar yang terus berkembang
(Rahardi et all, 2007).

Komoditas hortikultura adalah komoditi yang memiliki peluang pasar yang
besar, dengan nilai ekonomi yang tinggi, potensi produksi tinggi, dan berpeluang
dalam pengembangan teknologi. Tanaman hortikultura juga merupakan sumber
berbagai vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia.
Hortikultura yang unggul sangat diharapkan perkembangannya, karena mencakup
sentra pertumbuhan agribisnis dan pemerataan hortikultura yang sudah ada (Nopian
dan Balkis, 2011).

Buah-buahan memiliki prospek pasar yang sangat cerah, baik di dalam maupun di
luar negeri. Dalam beberapa tahun terakhir ini konsumsi buah-buahan di Indonesia
dirasakan terus meningkat baik dalam bentuk buah segar maupun olahan.
Meningkatnya permintaan terhadap buah-buahan disebabkan karena meningkatnya
pendapatan masyarakat yang secara tidak langsung telah meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan (Dinas Pertanian Pemprov Sumatera Selatan,
2001).

Dalam setiap usaha pertanian, bibit merupakan suatu titik awal dalam kegiatan
budidaya, sehingga kualitas produk budidaya akan sangat tergantung pada kualitas
benihnya. Oleh karena itu diperlukan Kkegiatan pengelolaan yang baik agar
pembudidayaan bibit dapat menguntungkan pihak produsen maupun konsumen
(Wibowo, 1999).

Sudah menjadi hukum alam bahwa untuk menghasilkan tanaman yang berbuah
dengan baik perlu bibit yang baik pula. Artinya pemilihan bibit harus dilakukan
secara selektif. Kesalahan memilih bibit dapat menyebabkan tanaman tumbuh tidak
normal atau lama berbuah. Bibit juga menentukan sifat tanaman yang berproduksi,
tanaman nantinya berbuah unggul atau tidak (Agromedia, 2001).

Pentingnya bibit dalam usaha pertanian sudah tidak diragukan lagi. Tidak pelak

lagi negara yang industri pembibitannya maju dapat menghasilkan produk-produk



pertanian yang bermutu tinggi dan berdaya saing tinggi. Hal ini berkaitan erat dengan
penguasaan teknologi, pemuliaan, serta pengawasan mutu benih dan bibit yang baik
(Setiawan, 1999).

Kegiatan pembibitan merupakan mata rantai kegiatan yang perlu dilaksanakan
secara terarah, terprogram, terpadu, dan berkesinambungan mulai dari hulu sampai
hilir, yaitu mulai dari aspek penelitian untuk menghasilkan varietas-varietas unggul
baru, pelepasan varietas, perbanyakan bibit, sertifikasi, sampai pada kegiatan
pemasarannya. Dalam kegiatan usahatani tersebut melibatkan institusi pemerintah,
pengawas, litbang, produsen, maupun pedagang bibit (Wibowo, 1999).

Menurut Soekartawi (2002), usahatani pada hakekatnya adalah perusahaan, maka
seorang petani atau produsen sebelum mengelola usahataninya akan
mempertimbangkan antara biaya dan pendapatan, dengan cara mengalokasikan
sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien, guna memperoleh keuntangan yang
tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani atau produsen dapat
mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki dengan sebaik-baiknya, dan
dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran
(output) yang melebihi masukan (input)

Dalam melakukan analisis usahatani, seseorang dapat melakukannya menurut
kepentingan untuk apa analisis usaha tani yang dilakukan yang pada dasarnya tujuan
ini ialah sama, seperti mencari informasi tentang keragaman suatu usaha tani yang
dilihat dari berbagai aspek. Hal ini sangat penting, karena tiap macam tipe usaha tani
pada tiap macam skala usaha dan pada tiap lokasi tentu berbeda satu sama lain,
karena memang ada perbedaan karakteristik yang dipunyai usahatani yang
bersangkutan (Soekartawi, 2002).

Desa Arisan Gading merupakan salah satu desa yang memproduksi bibit buah-
buahan, salah satunya adalah mangga dan jeruk. Usaha pembibitan tanaman buah-
buahan di desa Arisan Gading menjadi sentra produksi bibit di Provinsi Sumatera
Selatan dan Bangka Belitung. Usaha Pembibitan di Desa Arisan Gading merupakan
usaha kecil untuk memenuhi permintaan proyek dan perkebunan terhadap bibit buah-

buahan. Petani di Desa Arisan Gading memperoleh modal dalam melakukan usaha



pembibitan ini dari modal pribadi, dan tidak ada yang melakukan pinjaman
kelembaga perbankan.

Usaha pembibitan tanaman jeruk dan mangga menjadi mata pencaharian sebagian
masyarakat di Desa Arisan Gading dan usaha ini juga menjadi ikon dagang bagi desa
ini. Namun usaha pembibitan mangga dan jeruk ini tidak dapat dikatakan layak atau
tidak dikarenakan petani pembibitan yang ada di Desa Arisan Gading tersebut tidak
menghitung kerugian ataupun keuntungan yang mereka peroleh dari usaha tersebut
dan suatu usaha dikatakan layak apabila mampu memberikan keutungan bagi yang
mengusahakan. Para petani penangkar bibit tanaman mangga dan jeruk di Desa
Arisan Gading merupakan produsen dari usaha pembibitan jeruk dan mangga,
dimana mereka melakukan proses pembibitan mulai dari awal penyemaian hingga
bisa bernilai jual.

Sejalan dengan permasalahan yang dikemukakan maka sangat menarik untuk
diteliti aspek kelayakan usaha dan tingkat kelayakan finansial usaha pembibitan jeruk
dan mangga, faktor-faktor apa saja yang paling sensitif terhdap tingkat kelayakan
finansial usaha tani pembibitan mangga dan jeruk di Desa Arisan Gading Kecamatan

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat diangkat adalah:

1. Bagaimana aspek-aspek kelayakan usaha pembibitan mangga dan jeruk di Desa
Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimana tingkat kelayakan finansial usaha pembibitan mangga dan jeruk di
Desa Arisan Gading Kecamatan Inralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir?

3. Faktor-faktor apa saja yang paling sensitif terhadap tingkat kelayakan finansial
usaha tani pembibitan mangga dan jeruk di Desa Arisan Gading Kecamatan

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir?

1.3.  Tujuan dan Kegunaan



Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menganalisis aspek- asepek kelayakan usaha pembibitan mangga dan
jeruk di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

2. Untuk menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha tani pembibitan mangga
dan jeruk di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan
lir

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang paling sensitif terhadap tingkat kelayakan
finansial usaha tani pembibitan mangga dan jeruk di Desa Arisan Gading

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, diharapkan hasil penelitian ini berguna
dalam:
1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pengambil keputusan untuk membuat
kebijaksanaan dalam kaitannya dengan perbaikan dan pengembangan usahatani dan
pemasaran bibit tanaman buah.

2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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